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ABSTRAK 

 

 

ANALISIS PERSEPSI GURU TERHADAP PELAKSANAAN 

PEMBELAJARAN DARING SAAT PANDEMI COVID-19 

DI SD NEGERI 3 LABUHAN RATU 

 

Oleh 

 

PUTRI NOVITA SARI 

 

Pembelajaran secara daring memberikan kemudahan untuk mencari bahan 

ajar dan referensi lebih banyak melalui internet. Akan tetapi, selain memberikan 

kemudahan, pembelajaran daring pada mata pelajaran bahasa Indonesia juga 

memiliki kendala pada proses pelaksaannya. Peserta menjadi kurang aktif pada saat 

pembelajaran dan kesulitan untuk memahami materi pelajaran. Tujuan penelitian 

ini adalah “Memaparkan Persepsi Pendidik Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran 

Daring Saat Pandemi Covid-19 Di SD Negeri 3 Labuhan Ratu. Pelnellitian yang telah 

dilakukan termasuk ke l   dalam jelnis pelnellitian delskriptif kuantitatif. Sekolah Dasar 

Negeri 3 Labuhan Ratu telah dijadikan objelk penelitian. Tujuan pelnellitian ini 

adalah melndelskripsikan telntang pelrselpsi pendidik telrhadap pelmbellajaran daring 

pada saat pandelmi covid-19 di SD Negeri 3 Labuhan Ratu. Berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan  persepsi pendidik terhadap pembelajaran daring di SD 

Negeri 3 Labuhan Ratu dengan 19 responden dan 20 butir soal pernyataan tertutup 

dengan rentang skor 1-5 menunjukan bahwa pelrselntasel katelgori sangat positif 

10,5% seljumlah 2 pendidik, pelrselntasel positif 47,3% seljumlah 9 pendidik, 

pelrselntasel seldang 21% seljumlah 4 pendidik, pelrselntasel nelgatif 15,7% seljumlah 3 

pendidik, dan pelrselntasel sangat nelgatif 5,2% seljumlah 1 pendidik. Berdasarkan 

hasil tersebut persepsi pendidik terhadap pembelajaran daring di SD Negeri 3 

Labuhan Ratu menyatakan positif. Hasil penelitian yang menyatakan positif 

menunjukkan bahwa pembelajaran daring di SD Negeri 3 Labuhan Ratu berjalan 

dengan efektif. Meski demikian, masih terdapat beberapa kendala yang dialami 

oleh pendidik maupun peserta didik seperti kesulitan akses internet dan bosan saat 

belajar. Oleh karena itu, pendidik maupun peserta didik berharap kegiatan 

pembelajaran dapat kembali dilaksanakan dengan tatap muka. 

Kata kunci: Guru, Pembelajaran Daring,  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

TEACHER PERCEPTION ANALYSIS ON 

THE IMPLEMENTATION OF ONLINE LEARNING DURING THE 

COVID-19 PANDEMIC 

AT STATE ELEMENTARY SCHOOL 3 LABUHAN RATU 

  

By 

PUTRI NOVITA SARI 

 

 

Online learning makes it easier to find more teaching materials and 

references via the internet. However, in addition to providing convenience, online 

learning in Indonesian language subjects also has obstacles in the implementation 

process. Participants become less active during learning and have difficulty 

understanding the lesson material. The purpose of this study is to "Explain 

Educators' Perceptions of the Implementation of Online Learning During the 

Covid-19 Pandemic at Elementary School 3 Labuhan Ratu. The research that has 

been conducted is included in the type of quantitative descriptive research. 

Elementary School 3 Labuhan Ratu has been used as the object of research. The 

purpose of this study is to describe the perceptions of educators regarding online 

learning during the Covid-19 pandemic at Elementary School 3 Labuhan Ratu. 

Based on the results of the study and discussion above, the perception of educators 

towards online learning at SDN 3 Labuhan Ratu with 19 respondents and 20 closed 

statement questions with a score range of 1-5 shows that the very positive category 

respondents are 10.5% of 2 educators, positive respondents are 47.3% of 9 

educators, moderate respondents are 21% of 4 educators, negative respondents are 

15.7% of 3 educators, and very negative respondents are 5.2% of 1 educator. Based 

on these results, the perception of educators towards online learning at SDN 3 

Labuhan Ratu is positive. The results of the study that stated positive indicate that 

online learning at SDN 3 Labuhan Ratu is running effectively. However, there are 

still several obstacles experienced by educators and students such as difficulty in 

accessing the internet and boredom while studying. Therefore, educators and 

students hope that learning activities can be carried out again face-to-face. 

Keywords: Teachers, Online Learning 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan yang mendukung pembangunan dimasa mendatang adalah 

pendidikan yang mampu mengembangkan potensi peserta didik, sehingga 

mampu menghadapi dan memecahkan problema kehidupan yang dihadapinya. 

Pendidikan juga sebagai usaha terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

(Pristiwanti dkk., 2022). Pengetahuan dan keterampilan yang diperolehnya 

melalui proses pendidikan menjadikan peserta didik mampu menghadapi 

problema yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari saat ini maupun dimasa 

mendatang. 

 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 dalam (Hermanto, 2020) 

tentang sistem pendidikan nasional disebutkan sebagai berikut. 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. 

Memasuki abad ke-21, sistem pendidikan nasional menghadapi tantangan yang 

sangat kompleks dalam menyiapkan kualitas sumber daya manusia (SDM) agar 

mampu bersaing di era global (Mardhiyah dkk., 2021). Salah satu upaya yang 

tepat untuk menyiapkan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dan 

bermutu tinggi adalah pendidikan (Husain dan Kaharu, 2020). 

Pengertian Pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara dalam Purwanto (2014) 

adalah sebagai berikut. 

 

Pendidikan adalah sebagai daya upaya untuk memajukan perkembangan budi 

pekerti (kekuatan batin), pikiran (intelektual), dan jasmani anak-anak. Maksud 

dari pernyataan tersebut adalah supaya kita dapat memajukan kesempurnaan 

hidup, yaitu kehidupan dan penghidupan anak-anak, selaras dengan alamnya 

dan masyarakatnya”. 
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Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka memengaruhi peserta didik agar 

mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya (Suparman 

dan Zanthy, 2019). Sekolah merupakan lingkungan pendidikan formal yang 

menyediakan berbagai kesempatan bagi peserta didik untuk melakukan kegiatan 

pembelajaran. Kegiatan pembelajaran diarahkan untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan perkembangan peserta agar sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku. 

 

Pandemi covid-19 muncul sejak Desember 2019 di Wuhan, China. Sejak saat 

itu, pandemi mulai menyebar ke seluruh dunia tak terkecuali Indonesia. 

Pandemi covid-19 mulai melanda Indonesia sejak Maret 2020 dan memengaruhi 

seluruh aspek dalam kehidupan manusia. Salah satu dampak yang paling besar 

dirasakan adalah pada bidang pendidikan. Akibat menyebarnya covid-19 di 

seluruh dunia mengakibatkan ditutupnya sekolah-sekolah (Hadi, 2020a). Hal ini 

tentu sangat berdampak terhadap keberlangsungan kegiatan belajar mengajar 

peserta didik di sekolah. Hal ini menjadi tantangan baru bagi semua elemen agar 

tetap bisa mempertahankan kelas tetap berjalan dengan aktif walaupun sekolah 

telah ditutup (Herliandry dkk., 2020). 

 

Penutupan sekolah-sekolah dilakukan oleh pemerintah guna mencegah 

penyebaran virus covid-19 di lingkungan sekolah. Hal ini mengakibatkan proses 

belajar mengajar tidak bisa dilakukan secara langsung dengan tatap muka 

(Haryanto dan Arif, 2021). Ketentuan ini merujuk pada surat edaran yang 

dikeluarkan pemerintah No. 20 Tahun 2020 yaitu tentang Pelaksanaan 

Pendidikan dalam Masa Darurat Coronavirus Disease (Covid-19) maka 

kegiatan belajar mengajar dilakukan secara daring (online) dalam rangka 

pencegahan penyebaran coronavirus disease (covid-19) (Komarudin dan 

Prabowo, 2020). Dengan begitu, pendidik dan juga peserta didik harus 

melaksanakan kegiatan pembelajaran secara daring agar proses belajar mengajar 

tetap bisa dilakukan. 
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Pembelajaran dalam jaringan (daring) adalah proses belajar mengajar yang 

dilakukan dengan memanfaatkan jaringan internet agar dapat dilaksanakan dari 

rumah dan juga bisa dilakukan kapan saja karena pembelajrannya tidak terikat 

oleh ruang dan waktu (Zufni dan Junaidi, 2021). Pembelajaran daring juga 

merupakan sebuah inovasi pendidikan yang menggunakan unsur teknologi 

informasi dalam proses pembelajaran (Fitriyani dkk., 2020). Pembelajaran 

daring memungkinkan peserta didik untuk melaksanakan pembelajaran jarak 

jauh dengan menggunakan media internet seperti aplikasi WhatsApp, Google 

Classroom, Zoom Meeting, Google Meet, dan masih banyak lagi aplikasi yang 

dapat digunakan. Semua media pembelajaran daring tersebut dapat diakses 

menggunakan perangkat seperti Android, PC, maupun Iphone dan didukung 

dengan jaringan internet yang stabil. Dengan begitu, baik pendidik dan peserta 

didik harus memiliki dan dapat mengoperasikan media pembelajaran daring 

tersebut (Hadi, 2020b).  

 

Pembelajaran secara daring merupakan hal baru yang diterapkan di Indonesia. 

Pelaksanaannya yang dilakukan secara serentak, tentu mengalami hambatan dan 

masalah. Proses pelaksanaannya mengharuskan pendidik maupun peserta didik 

untuk melakukan interaksi dan melakukan transfer ilmu pengetahuan secara 

daring (Herliandry dkk., 2020). Pendidik dan juga peserta didik sebagai elemen 

penting dalam pembelajaran diharuskan melakukan perubahan secara besar-

besaran yang belum pernah terjadi sebelumya, yaitu dari sistem pendidikan tatap 

muka tradisional ke sistem pendidikan daring atau pendidikan jarak jauh 

(Herliandry dkk., 2020). Oleh karena itu, pendidik dan juga peserta didik 

dituntut untuk  mampu melakukan inovasi dan beradaptasi untuk memanfaatkan 

teknologi yang telah tersedia untuk mendukung proses pembelajaran.  

 

Pembelajaran daring atau disebut juga e-learning akan sangat membantu untuk  

meningkatkan pemahaman dan hasil belajar peserta didik selama pembelajaran 

daring berlangsung (Mandailina dkk., 2021). Hasil belajar yang optimal dapat 

dicapai dengan sistem pendidikan yang membuat lingkungan belajar 

menyenangkan, merangsang, dan menantang bagi siswa untuk berkembang 
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sesuai dengan bakat dan kemampuan mereka (Setya Hermawan et al., 2024). 

Pembelajaran secara daring juga memberikan kemudahan bagi pendidik dan 

peserta didik dalam melakukan transfer ilmu pengetahuan dalam situasi dan 

kondisi apapun. Hal ini juga mebantu agar pendidik dan peserta didik dapat 

berinovasi dan beradaptasi dengan kemajuan teknologi yang semakin canggih. 

Akan tetapi, tidak semua pendidik maupun peserta didik mampu menerapkan 

proses pembelajaran menggunakan teknologi dalam pembelajaran daring. 

Dalam pelaksanaannya masih banyak terdapat kendala yang menghambat 

proses pembelajaran, sehingga pembelajaran menjadi tidak efektif.  

 

Pada mata pelajaran bahasa Indonesia, pembelajaran secara daring memberikan 

kemudahan untuk mencari bahan ajar dan referensi lebih banyak melalui 

internet. Akan tetapi, selain memberikan kemudahan, pembelajaran daring pada 

mata pelajaran bahasa Indonesia juga memiliki kendala pada proses 

pelaksaannya. Peserta menjadi kurang aktif pada saat pembelajaran dan 

kesulitan untuk memahami materi pelajaran.  

 

Selain itu, kendala yang sering dialami peserta didik terutama yang berada di 

daerah terpencil adalah kendala jaringan yang tidak stabil atau bahkan tidak ada 

jaringan. Seperti yang dikemukakan oleh (Fitriyani dkk., 2020) bahwa kendala 

dasar yang dialami oleh peserta didik adalah masalah pada jaringan internet. 

Kendala pada jaringan internet adalah kendala yang bersifat fundamental dan 

dialami oleh banyak peserta didik akibat kurang meratanya jaringan internet di 

Indonesia. Selain itu, krisis ekonomi akibat pandemi covid-19 membuat peserta 

didik kesulitan untuk memiliki perangkat pembelajaran seperti Android, PC, 

maupun Iphone. Hanya sebagian peserta didik yang memiliki perangkat 

tersebut, sebagian lagi kesulitan untuk memilikinya. Dengan begitu, proses 

pembelajaran menjadi tidak merata kepada seluruh peserta didik, sehingga 

pembelajaran menjadi tidak efektif.  
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Selain dua kendala tersebut, masih ada beberapa kendala dalam pembelajaran 

daring yang sudah diteliti oleh beberapa peneliti. Beberapa kendala tersebut 

yaitu (1) Kurangnya bahan ajar yang dimiliki karena tidak semua peserta didik 

mempunyai buku atau bahan bacaan dirumahnya (Fikri dkk., 2021); (2) 

Keterbatasan pendidik dalam hal penggunaan aplikasi pembelajaran daring, 

karena pendidik belum diberikan pelatihan tentang penggunaan aplikasi 

pendukung pembelajaran daring (Fikri dkk., 2021); (3) Pembelajaran secara 

daring kurang mampu meningkatkan kemandirian belajar peserta didik 

(Mandailina dkk., 2021); (4) Beberapa peserta didik menjadi silence reader dan 

respon dari peserta didik sedikit lebih pendek (Mandailina et al., 2021). 

   

Berdasarkan kendala-kendala yang telah diuraikan tersebut perlu adanya 

evaluasi sebagai bahan perbaikan yang dapat dilakukan oleh seluruh elemen 

pendidikan agar pembelajaran secara daring di masa pandemi menjadi efektif. 

Pandangan atau persepsi peserta didik terhadap pembelajaran daring dalam hal 

ini sangat dibutuhkan. Seperti yang dikemukakan oleh (Sulistiyawati, 2020), 

penelitian yang dilakukan terhadap persepsi seseorang diperlukan untuk dapat 

mengetahui sudut pandang yang dimiliki oleh seseorang terhadap suatu kejadian 

sehingga dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi pada masa yang akan datang. 

Persepsi seseorang terhadap  sesuatu tentu berbeda-beda. Persepsi tersebut bisa 

ke arah positif atau ke arah negatif tergantung dari pengamatan setiap 

individunya (Prabowo, 2020a). Oleh karena itu, penelitian terhadap persepsi 

peserta didik terhadap pembelajaran daring sangat penting untuk mengetahui 

sudut pandang peserta didik tentang kendala yang dialami selama pembelajaran 

daring dan untuk mengetahui sudut pandang peserta didik  terhadap  efektivitas 

pembelajaran daring di masa pandemi. 

 

Persepsi adalah berupa kecakapan untuk melihat, memahami, kemudian 

menafsirkan sebuah stimulus sehingga merupakan sesuatu yang berarti dan bisa 

menghasilkan sebuah penafsiran (Komarudin dan Prabowo, 2020). Persepsi 

merupakan proses yang berawal dengan pengindraan pada suatu objek yang 

menjadi stimulus tiap individu. Persepsi seseorang terhadap sesuatu berbantung 
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pada sudut pandang yang dimilikinya untuk menerjemahkan berbagai hal. 

Selain itu, kualitas pemikiran seseorang juga dapat memengaruhi persepsinya 

terhadap suatu hal, sehingga akan menambah wawasan dalam dirinya. Oleh 

karena itu, persepsi seseorang terhadap sesuatu berbeda-beda sesuai 

pandangannya dalam menafsirkan sebuah objek yang dilihat dan dirasakannya 

dan juga bergantung kualitas pemikirannya.  

 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini baik 

dari segi bahasan dan kelengkapan pustaka, sehingga dijadikan dasar untuk 

penelitian ini. Pertama, penelitia skripsi oleh (Amiroh, 2020)  dengan judul 

“Persepsi Peserta didik terhadap Penggunaan Media Sosial Whatsapp pada 

Pembelajaran Secara Daring di Masa Pandemi Covid-19”. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui tentang persepsi peserta didik terhadap penggunaan 

media sosial whatsApp pada pembelajaran secara daring di masa pandemi covid-

19. Penelitian ini dilakukan di Perumahan Aurabimantara, Kelurahan Kenari 

Besar, Kota Jambi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

kuisioner dan wawancara. Berdasarkan hasil temuan, didapatkan bahwa 65,2% 

dari total sampel menggunakan chat grub sebagai fitur whatsapp yang sering 

digunakan dalam pembelajaran daring. Peserta didik merasa kurang puas 

dengan sistem pembelajaran tersebut karena tidak terjadinya interaksi secara 

langsung antara pendidik dan peserta didik. Selain itu, ditemukan juga beberapa 

kendala yang dialami siwa antara lain seperti gangguan sinyal dan memori 

telepon yang penuh.  

 

Kedua, penelitian skripsi oleh (Sulistiyawati, 2020) dengan judul “Persepsi 

Peserta didik terhadap Pembelajaran Daring pada Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia di Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta”. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui tentang persepsi peserta didik terhadap pembelajaran daring 

pada mata pelajaran bahasa Indonesia di Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. 

Informan yang digunakan berjumlah 32 orang terdiri atas peserta didik dan 
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pendidik bahasa Indonesia di Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara. Untuk menguji 

kredibilitas data yang diajukan oleh peneliti sehingga layak untuk diteliti, maka 

digunakan teknik validitas data triangulasi. Dari penelitian tersebut diketahui 

bahwa peserta didik memiliki persepsi yang negatif terhadap pembelajaran 

daring, karena kurang memahami materi pelajaran yang diberikan. Hal ini juga 

dipengaruhi oleh beberapa kendala yang dialami peserta didik yaitu sinyal yang 

kurang memadai dan banyak menghabiskan kuota.  

 

Ketiga, penelitian skripsi oleh (Karimah, 2021) dengan judul “Persepsi Peserta 

didik terhadap Pembelajaran Teks Cerita Fantasi Berbasis Google Classroom 

pada Peserta didik Kelas VII SMP Negeri 3 Srengat Blitar”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tentang persepsi peserta didik terhadap 

pembelajaran teks cerita fantasi berbasis google classroom pada peserta didik 

kelas VII SMP Negeri 3 Srengat Blitar. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kuantitatif. Sampel yang dipakai dalam penelitian ini dengan 

menggunakan teknik Simple Random Sampling. Teknik pengambilan 

samplenya secara acak dari populasi yang ada. Instrumen yang digunakan yaitu 

dengan menggunakan angket yang disebar kepada peserta didik. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan diketahui bahwa persepsi peserta didik terhadap 

pembelajaran teks cerita fantasi berbasis google classroom pada peserta didik 

kelas VII SMP Negeri 3 Srengat Blitar negatif dengan presentase sangat positif 

11,4%, persepsi positif 11,4%, persepsi sedang 38,3%, dan persepsi negatif 

38,3%.  

 

SD Negeri 3 Labuhan Ratu adalah salah satu sekolah dasar yang berlokasi di Jl. 

Untung Suropati Gg. Family 7, Labuhan Ratu, Kec. Labuhan Ratu, Kota Bandar 

Lampung Prov. Lampung. Sekolah ini melaksanakan proses pembelajaran 

secara daring guna mencegah penyebaran virus covid-19 di lingkungan sekolah 

pada tahun 2020 sampai 2022. Berdasarkan observasi awal yang telah 

dilakukan, diketahui bahwa pembelajaran daring di SD Negeri 3 Labuhan Ratu 

dilakukan dengan memanfaatkan aplikasi yang ada di android, yaitu WhatsApp 
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Group dan Google Classroom. WhatsApp Group digunakan untuk 

berkomunikasi dan berkoordinasi antara pendidik dan peserta didik/wali murid 

di rumah, sedangkan Google Classroom digunakan untuk mengisi daftar hadir, 

mengirimkan materi pembelajaran, mengirimkan tugas, dan mengumpulkan 

tugas. Adapun pelaksanaan ujian seperti Penilaian Tengah Semester (PTS) dan 

Penilaian Akhir Semester (PAS) dilaksanakan menggunakan Google Form.  

 

Pada saat pelaksanaannya, ditemukan berbagai kendala yang terjadi seperti 

sedikitnya peserta didik yang berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, karena 

kelas tidak dipantau secara langsung. Akibatnya, banyak peserta didik yang 

tidak mengisi daftar hadir saat pembelajaran dan tidak mengumpulkan tugas 

dengan tepat waktu. Faktor penyebabnya yaitu jaringan internet peserta didik 

yang tidak stabil dan terbatasnya kuota yang dimiliki peserta didik. Selain itu, 

peserta didik yang tidak memiliki gawai membutuhkan usaha yang lebih untuk 

meminjam gawai milik saudara atau orang tuanya. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran daring di SD Negeri 3 Labuhan Ratu belum berjalan dengan baik. 

Oleh karena itu, perlu adanya sebuah kajian untuk mengetahui persepsi peserta 

didik terhadap efektivitas pembelajaran daring di sekolah tersebut untuk 

dijadikan bahan evaluasi bagi seluruh elemen pendidikan agar pembelajaran 

menjadi lebih baik.  

 

Berdasarkan masalah yang sudah diuraikan, peneliti tertarik untuk mengkaji 

lebih lanjut dalam bentuk penelitian yang berjudul “Analisis Persepsi Pendidik 

Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran Daring Saat Pandemi Covid-19 Di SD 

Negeri 3 Labuhan Ratu. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah “Bagaimana Persepsi Pendidik Terhadap Pelaksanaan 

Pembelajaran Daring Saat Pandemi Covid-19 Di SD Negeri 3 Labuhan Ratu?” 
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

“Memaparkan Persepsi Pendidik Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran Daring 

Saat Pandemi Covid-19 Di SD Negeri 3 Labuhan Ratu.” 

 

D. Manfaat Penelitian  

1.  Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan sebagai upaya perbaikan pelaksanaan pembelajaran daring 

berbasis android, dan dapat dijadikan sebagai bahan studi lanjutan dan bahan 

masukan untuk kepentingan peneliti lain yang relevan dengan penelitian ini.  

 

2.  Manfaat Praktis  

a. Bagi Sekolah 

             Hasil dari penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi pihak sekolah 

untuk perbaikan sistem pembelajaran daring di SD Negeri 3 Labuhan Ratu.  

 b. Bagi Pendidik  

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dan informasi bagi 

pendidik untuk dapat melakukan inovasi pada saat pembelajaran daring 

agar pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, sehingga menjadi 

efektif dan efisien 

     c.  Bagi Peserta didik  

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan bahan informasi dan evaluasi 

bagi peserta didik agar dapat melaksanakan pembelajaran daring 

dengan baik sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif. 

d. Bagi Peneliti Lain 

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi bahan studi lanjutan dan bahan 

masukan bagi peneliti lain untuk penelitian selanjutnya terutama yang 

relevan dengan penelitian ini.   
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E. Ruang Lingkup Penelitian  

Ruang lingkup pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Subjek penelitian ini adalah pendidik SD Negeri 3 Labuhan Ratu. 

2. Objek penelitian ini adalah persepsi pendidik terhadap pelaksanaan 

pembelajaran daring di SD Negeri 3 Labuhan Ratu.  

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB II. TINJAUAN TEORI 

 

 

 

A.  Persepsi Peserta didik 

1. Hakikat Persepsi  

Kata ‘pelrselpsi’ dalam KBBI belrarti prosels selselorang untuk melngeltahui 

belbelrapa hal mellalui panca indelranya. Seljalan delngan pelndapat (Zufni dan 

Junaidi, 2021) yang melngatakan bahwa pelrselpsi adalah suatu prosels 

melngintelrpreltasi atau melnafsirkan  informasi yang dipelrolelh mellalui 

panca indelra manusia. Pelngindelraan adalah suatu prosels ditelrimanya 

stimulus olelh individu mellalui alat pelnelrima yaitu alat indelra.  

Panca indelra yang digunakan selbagai stimulus telrjadinya pelrselpsi yang 

belrhubungan elrat delngan lingkungan selselorang. Hubungan ini dapat 

dilakukan mellalui indelranya yaitu indelra pelnglihatan, pelndelngaran, 

pelraba, pelrasa dan pelncium (Zufni dan Junaidi, 2021).  

 

(Komarudin dan Prabowo, 2020) melnyatakan bahwa pelrselpsi melrupakan 

kelcakapan dalam mellihat, melmahami, kelmudian melnafsirkan suatu 

stimulus selhingga melrupakan selsuatu yang belrarti dan melnghasilkan 

pelnafsiran. Pelnafsiran ini dapat belrupa tanggapan telrhadap objelk yang 

dilihat dan dipahaminya. (Hamidah dkk., 2014) belrpelndapat bahwa ppada 

dasarnya pelrselpsi itu melnyangkut hubungan antara selselorang delngan 

lingkungannya, bagaimana cara ia melngelrti dan melngintelrpreltasikan 

rangsangan yang ada di lingkungannya delngan melnggunakan pelngeltahuan 

yang dimilikinya.  

 

Belrdasarkan uraian di atas. dapat disimpulkan bahwa pelrselpsi melrupakan 

tanggapan selselorang telrhadap objelk yang dipelrolelh mellalui panca 

indelranya. Panca indelra digunakan selbagai stimulus untuk dapat 

melnafsirkan suatu objelk yang ada dilingkungannya. Pelrselpsi selselorang 

telrhadap suatu objelk juga dipelngaruhi olelh selbuah pelngeltahuan yang 



12 
 

 

dimilikinya, selhingga pelrselpsi selselorang dapat belrbelda-belda dalam 

melnafsirkan suatu objelk yang sama.  

 

2 . Proses Terjadinya Persepsi  

Prosels telrjadinya selbuah pelrselpsi telntu tidak lelpas dari prosels 

pelngindelraan yang dilakukan individu telrhadap suatu objelk. Prosels 

pelngindelraan ini selbagai selbuah stimulus yang akan melnghasilkan selbuah 

pelrselpsi. (Walgito, 2003) melnjellaskan prosels telrjadinya selbuah pelrselpsi 

mellalui tahapan selbagai belrikut:  

1. Stimulus belrupa suatu objelk ditelrima olelh individu mellalui alat pelnelrima 

yaitu alat indelra. Pelngindelraan ini telrjadi seltiap saat. 

2. Stimulus telrselbut lalu ditelruskan olelh syaraf kel otak selbagai pusat susunan 

syaraf untuk melnghasilkan selbuah pelrselpsi. 

3. Kelmudian stimulus itu diorganisasikan, diintelrpreltasikan, kelmudian individu 

melnyadari telntang selsuatu yang diidelranya, selhingga telrjadilah prosels 

pelrselpsi.  

Belbelrapa prosels telrjadinya pelrselpsi juga dijellaskan olelh (Thoha, 2016) yang 

bisa digunakan selbagai bukti  bahwa sifat selbuah pelrselpsi itu melrupakan suatu hal 

yang komplelk dan intelraktif, antara lain:  

1. Stimulus  

Stimulus atau situasi yang hadir adalah prosels awal yang telrjadi saat prosels  

pelrselpsi. Stimulus yang hadir dapat belrupa stimulus pelngindelraan delkat dan 

langsung atau belrupa belntuk lingkungan sosiokultur dan fisik yang 

melnyelluruh.  

2. Relgistrasi  

Geljala yang akan timbul pada masa relgistrasi adalah melkanismel fisik belrupa 

pelngindelraan dan syaraf selselorang akan telrpelngaruh. Kelmampuan fisik 

digunakan untuk mellihat dan melndelngar juga dapat melmpelngaruhi pelrselpsi. 

Selselorang akan mellihat atau melndelngar informasi yan\g telrkirim kelpadanya. 

3. Intelrpreltasi 

Intelrpreltasi adalah suatu aspelk kognitif yang sangat pelnting. Prosels 

intelrpreltasi ini belrgantung pada cara melndalami informasi, motivasi, dan 



13 
 

 

kelpribadian individu. Intelrpreltasi telrhadap satu informasi yang sama akan 

belrbelda-belda antara satu orang delngan yang lain, karelna cara melndalami 

informasi, motivasi, dan kelpribadian selselorang itu belrbelda.  

 

4. Umpan Balik (feleldback)  

Umpan balik dapat melmelngaruhi pelrselpsi selselorang. Hal ini telrjadi keltika 

sbelselorang melmaknai selbuah stimulus selcara langsung dan telrbelntuklah 

pelrselpsi.  

Prosels telrjadinya pelrselpsi tidak lelpas dari adanya selbuah stimulus yang 

ditangkap olelh panca indelra dan ditelruskan kel pusat syaraf, lalu diintelrpreltasikan 

selhingga telrbelntuklah pelrselpsi belrupa pandangan selselorang telrhadap stimulus.  

 

2.1.3 Faktor-Faktor yang Memengaruhi Persepsi 

Pelrselpsi selselorang telrhadap suatu objelk dapat dipelngaruhi olelh belrbagai hal. 

Pelngeltahuan yang dimiliki individu dan kelmampuan melngintelrpreltasi selbuah 

objelk melnjadi salah satu faktor yang melmelngaruhi selbuah pelrselpsi. (Zufni dan 

Junaidi, 2021) belrpelndapat bahwa telrdapat dua faktor yang melmelngaruhi 

telrjadinya pelrselpsi yaitu selbagai belrikut:  

1. Faktor intelrnal  

Faktor intelrnal belrasal dari dalam diri individu selpelrti pelrasaan, sikap dan 

kelpribadian individu, prasangka, kelinginan atau harapan, pelrhatian (fokus), 

prosels bellajar, keladaan fisik, gangguan keljiwaan, nilai dan kelbutuhan juga 

minat, dan motivasi. 

2. Faktor elkstelrnal  

Faktor elkstelrnal yang belrasal dari luar diri indvidu telrdiri atas intelnsitas, 

ukuran, kelbelrlawanan, pelngulangan gelrakan, hal-hal baru dan familiar, latar 

bellakang kelluarga, informasi yang dipelrolelh, pelngeltahuan dan kelbudayaan 

selkitar. 

Dipaparkan oleh (Walgito, 2003) terdapat dua faktor yang melmelngaruhi pelrselpsi 

selselorang antara lain:  

1. Faktor intelrnal  
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Faktor intelrnal adalah faktor yang ada dalam diri individu saat melngadakan 

pelrselpsi. 

2. Faktor elkstelrnal  

Faktor elkstelrnal adalah faktor stimulus dan lingkungan saat pelrselpsi 

belrlangsung. 

Adapun belbelrapa faktor yang melmelngaruhi pelngelmbangan pelrselpsi 

selselorang melnurut (Thoha, 2016b), antara lain: 

1. Psikologi  

Keladaan psikologi selselorang sangat melmpelngaruhi pelrselpsinya melngelnai 

selgala selsuatu yang ada di dunia.  

2. Kelluarga 

Banyak sikap dan pelrselpsi yang diturunkan olelh orang tua kelpada anak-

anaknya dalam melmahami dan mellihat kelnyataan di dunia ini. Olelh karelna itu, 

kelluarga melrupakan faktor yang melmbawa pelngaruh paling belsar telrhadap 

anak-anak.  

3. Kelbudayaan  

Salah satu faktor yang kuat dalam melmpelngaruhi pelrselpsi selselorang dalam 

melmandang dan melmahami dunia ini adalah kelbudayaan dan lingkungan 

masyarakat telrtelntu. Budaya yang kuat dalam suatu daelrah akan 

melmpelngaruhi cara pandang masyarakat dalam belrsikap dan melmahami nilai.  

Belrdasarkan pelndapat ahli telrselbut dapat disimpulkan bahwa faktor yang 

melmpelngaruhi selbuah pelrselpsi adalah faktor elkstelrnal dan intelrnal. Faktor intelrnal 

belrupa faktor yang ada dalam diri individu, seldangkan faktor elkstelrnal adalah 

faktor yang belrhubungan delngan lingkungan suatu objelk yang melnjadi stimulus. 

Individu yang melnjadi faktor intelrnal dan lingkungan selbagai faktor elkstelrnal 

saling belrkaitan dan belrpelngaruh satu sama lain pada saat prosels pelrselpsi. Sellain 

itu, psikologi, kelluarga, dan kelbudayaan melnjadi faktor lain yang juga belrpelngaruh 

telrhadap cara pandang selselorang telrhadap suatu hal. 

 

2.2   Pembelajaran Daring  

2.2.1 Hakikat Pembelajaran Daring  
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Dikemukakan oleh (Syarifudin, 2020) bahwa pelmbellajaran adalah selbuah 

prosels intelrnalisasi ilmu pelngeltahuan kel dalam diri pellajar. Pelmbellajaran melnurut 

(Haryanto dan Arif, 2021) melrupakan upaya kolelktif dari pelngajar untuk melmbantu 

peserta didik melmpelrolelh pelngeltahuan dan melnciptakan kondisi yang 

melnguntungka tujuan pelmbellajaran dapat telrcapai. Pada selbuah prosels 

pelmbellajaran telrjadi selbuah intelraksi antara pendidik selbagai pelngajar dan peserta 

didik selbagai pellajar belrupa selbuah aktivitas pelmbellajaran. Pelmbellajaran mellalui 

belbelrapa tahapan yaitu tahap pelrelncanaan, pellaksanaan, dan elvaluasi yang 

dilakukan olelh pelngajar. Tahapan pelmbellajaran telrselbut diaplikasikan mellalui 

pelrtelmuan di kellas yang didukung delngan meldia, alat, dan bahan ajar yang selsuai. 

Di elra kelmajuan telknologi saat ini, belntuk meldia, alat, dan bahan ajar telrseldia 

dalam belntuk digital yang belragam dan juga belrkelmbang pelsat, bahkan prosels   

pelmbellajaran dapat dibuat selcara virtual (Syarifudin, 2020b). Mellalui pelmbellajaran 

selcara virtual atau pelmbellajaran onlinel, pelmbellajaran tidak  dibatasi olelh ruang dan 

waktu. Intelraksi dan komunikasi antara pendidik dan peserta didik dapat 

belrlangsung di mana saja dan kapan saja. Pelmbellajaran selcara daring dapat melnjadi 

solusi saat pandelmi covid-19 yang melngharuskan selkolah-selkolah ditutup. Delngan 

belgitu, pelmbellajaran jarak jauh selcara daring melnjadi satu-satunya altelrnatif agar 

pelmbellajaran dapat telrus dilaksanakan. 

Dikemukakan oleh (Fitriyani dkk., 2020) bahwa pelmbellajaran daring adalah 

selbuah inovasi dalam pelndidikan yang melmasukkan unsur telknologi informasi 

dalam prosels pelmbellajaran. (Zufni dan Junaidi, 2021) juga melnjellaskan bahwa 

pelmbellajaran daring melrupakan prosels pelmbellajaran yang melnggunakan intelrnelt 

selhingga kelgiatan dapat dilakukan di rumah dan dapat dilakukan seltiap saat agar 

tidak melngganggu karelna pelmbellajaran tidak dibatasi olelh waktu. Delngan belgitu, 

peserta didik melmiliki waktu yang lelbih banyak untuk bellajar.  

Selmelntara itu, pelmbellajaran daring melnurut (Komarudin dan Prabowo, 

2020) melrupakan  pelmbellajaran yang disampaikan tanpa  tatap muka mellalui 

platform yang dapat diaksels. Tujuan el-lelarning pada dasarnya adalah untuk 

melmbelrikan layanan pelmbellajaran yang belrkualitas pada jaringan  yang luas untuk 

melnjangkau para pelngguna ruang bellajar selcara lelbih luas (Zufni dan Junaidi, 

2021). Belrdasarkan belbelrapa pelndapat telrselbut, dapat disimpulkan bahwa 
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pelmbellajaran daring adalah selbuah inovasi pelmbellajaran yang dapat dilakukan 

delngan jarak jauh melnggunakan telknologi informasi belrupa intelrnelt dan belbelrapa 

platform meldia pelmbellajaran daring yang telrseldia belrtujuan untuk melmbelrikan 

layanan pelmbellajaran selcara luas kelpada para pellajar.  

 

 

2.2.2  Karakteristik/Ciri-Ciri Pembelajaran Daring  

Pelmbellajaran daring melmiliki belbelrapa karaktelristik atau ciri-ciri selpelrti yang 

diungkapkan olelh (Munir, 2009) yaitu selbagai belrikut: 

1. Pelmbellajaran disellelnggarakan belrdasarkan tingkatan, jelnis dan karaktelristik 

pelndidikan. 

2. Tidak ada  tatap  muka antara pendidik dan peserta didik saat prosels 

pelmbellajaran selhingga tidak ada kontak selcara langsung antara pendidik dan 

peserta didik. 

3. Peserta didik dan pendidik dipisahkan sellama pelmbellajaran  karelna tidak ada 

pelmbellajaran tatap muka selpelrti  biasanya selhingga peserta didik diharuskan 

bellajar selcara mandiri. 

4. Matelri ajar dapat diaksels mellalui komputelr delngan melnggunakan intelrnelt atau 

delngan program el-lelarning lainnya selhingga intelraksi antara pendidik dan 

peserta didik dapat belrjalan selcara dua arah.  

5. Sistelm bellajar peserta didik selcara mandiri dan seldikit selkali melndapat 

bantuan dari pendidik maupun orang lain melngharuskan peserta didik untuk 

aktif, intelraktif dan telrlibat dalam prosels pelmbellajaran.  

Karaktelristik atau ciri-ciri pelmbellajaran daring dijellaskan juga olelh (Mustofa 

et al., 2019) yaitu selbagai belrikut:  

1. Matelri pelmbellajaran disajikan  dalam belntuk telks, grafik, dan belrbagai  ellelmeln 

multimeldia yang belrbelda. 

2. Komunikasi yang dilakukan bisa selcara belrsamaan dan tidak belrsamaan, 

selpelrti videlo confelrelncing, chats rooms, atau discussion forums. 

3. Dilakukan untuk prosels pelmbellajaran dalam waktu belrsamaan selcara virtual. 

4. Belbelrapa matelri pelmbellajaran dapat diaksels melnggunakan CD-ROM, untuk 

melningkatkan  komunikasi lanjutan pelmbellajaran. 
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5. Lelbih mudah mellakukan pelmbaharuan pada matelri pelmbellajaran. 

6. Intelraksi antara peserta didik dan fasiliatator lelbih melningkat. 

7. Melmungkinkan untuk dapat digunakan pada pelmbellajaran formal maupun 

nonformal. 

8. Lelbih mudah melngaksels bahan ajar mellalui intelrnelt.  

Pelmbellajaran daring melrupakan salah satu belntuk Pelmbellajaran Jarak Jauh 

(PJJ). Melnurut Pelraturan Melntelri Pelndidikan dan Kelbudayaan (Pelrmelndikbud) 

nomor 109 Tahun 2013 (Permendikbud, 2013), pelmbellajaran jarak jauh melmiliki 

karaktelristik selbagai belrikut:  

1. Belrsifat telrbuka  

Pelmbellajaran dilaksanakan selcara flelksibell dalam hal cara pelnyampaian 

matelri, telmpat dan waktu bellajar, dan pada saat elvaluasi pelmbellajaran. 

2. Bellajar mandiri  

Tidak ada kontak selcara langsung antara pendidik dan peserta didik, dan 

intelraksi yang dilakukan telrbatas selhingga peserta didik harus bellajar selcara 

mandiri. 

3. Bellajar tuntas  

Pelmbellajaran dapat dilakukan dimana saja dan kapan  saja selhingga akan lelbih 

mudah dalam mellaksanakan prosels pelmbellajaran selcara melnyelluruh delngan 

waktu yang singkat.  

4. Melnggunakan telknologi informasi dan komunikasi 

Pelmbellajaran jarak jauh dilakukan melnggunakan telknologi informasi dan 

komunikasi selbagai meldia dan sarana pelmbellajaran. Telknologi informasi dan 

komunikasi juga dapat dimanfaatkan peserta didik untuk dapat melngaksels 

bahan ajar selcara celpat dan mudah.  

Belrdasarkan pelnjellasan di atas, dapat disimpulkan bahwa karaktelristik 

pelmbellajaran daring adalah prosels pelmbellajaran tidak dilakukan delngan tatap 

muka mellainkan melnggunakan telknologi informasi dan komunikasi selpelrti 

komputelr belselrta delngan intelrnelt yang dapat juga digunaka untuk melmudahkan 

peserta didik untuk melngaksels matelri pelmbellajaran. Sellain itu, tidak ada intelraksi 

langsung antara pendidikdan peserta didik, pendidik tidak melngawasi dan 
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melmbimbing peserta didik selcara langsung di selkolah selhingga peserta didik harus 

dapat bellajar selcara mandiri. 

 

 

  

2.2.3 Manfaat Pembelajaran Daring 

Melnurut (Hadisi dan Muna, 2015) manfaat el-lelarning atau pelmbellajaran 

daring dapat dilihat dari dua sudut pandang, yaitu sudut pandang peserta didik dan 

sudut pandang pendidik. Manfaat pelmbellajaran daring dilihat dari sudut pandang 

peserta didik adalah selbagai belrikut:  

1. Pelmbellajaran daring melmungkinkan peserta didik untuk dapat melngaksels 

matelri ajar seltiap saat dan belrulang-ulang.  

2. Peserta didik dapat belrintelraksi delngan pendidik seltiap saat mellalui sarana 

pelmbellajaran yang digunakan, selhingga peserta didik dapat lelbih melnguasai 

matelri yang diajarkan.  

Adapun manfaat pelmbellajaran daring bagi pendidik melnurut Soelkartawi 

dalam (Hadisi dan Muna, 2015) adalah selbagai belrikut:  

1. Waktu luang yang dimiliki olelh pendidik rellatif lelbih banyak selhingga 

melmungkinkan pendidik untuk dapat melngelmbangkan wawasannya telrhadap 

suatu pelngeltahuan. 

2. Pendidik dapat delnga mudah melngontrol kelgiatan bellajar pelselrta didik delngan 

melngelcelk tugas-tugas yang dibelrikan mellalui platform pelmbellajaran daring 

yang digunakan kapanpun dan dimanapun. 

Seljalan delngan hal telrselbut, Batels dalam (Mustofa dkk., 2019) melmaparkan 

manfaat pelmbellajaran daring selbagai belrikut:  

1. Kadar intelraksi antara peserta didik dan pendidik selmakin melningkat (elnhancel 

intelractivity). 

2. Kelgiatan pelmbellajaran dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja (timel 

and placel flelxibility). 

3. Melmungkinkan prosels pelmbellajaran dilakukan delngan jangkauan yang lelbih  

luas (potelntial to relach a global audielncel). 
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4. Matelri pelmbellajaran akan lelbih mudah untuk diselmpurnakan dan disimpan 

(elasy updating of contelnt as welll as archivablel capabilitiels)  

Kelgiatan pelmbellajaran selcara daring dapat dirasakan manfaatnya baik olelh     

pendidik maupun peserta didik. Hal ini telntu saja harus didukung delngan adanya 

sarana dan prasarana yang melmadai selhingga tujuan pelmbellajaran dapat telrcapai 

dan manfaatnya dapat dirasakan. 

2.2.4 Kelebihan/Kekurangan Pembelajaran Daring 

1) Kellelbihan Pelmbellajaran Daring/El-Lelarning  

Pelmbellajaran daring melmiliki belbelrapa kellelbihan selhingga mudah ditelrima 

karelna telrtarik delngan keluntungannya. Adapun kellelbihan pelmbellajaran daring 

diungkapkan olelh (Hadisi dan Muna, 2015) dilihat dari belrbagai aspelk antara 

lain:  

1. Biaya  

Instansi pelndidikan tidak pelrlu melngelluarkan banyak dana untuk 

melnyeldiakan fasilitas pelmbellajaran di kellas. 

2. Flelksibilitas Waktu  

Pelselrta didik lelbih mudah untuk melnyelsuaikan waktu bellajar, karelna 

dapat melngaksels matelri pelmbellajaran kapan saja dan juga dapat dilakukan 

selcara belrulang-ulang. 

3. Flelksibilitas Telmpat  

Kelgiatan pelmbellajaran yang tidak telrbatas waktu dan telmpat 

melmungkinkan pelselrta didik untuk dapat melngaksels matelri pelmbellajaran 

dimana saja sellama telrhubung kel intelrnelt.  

4. Flelksibilitas Kelcelpatan Pelmbellajaran  

Pelmbellajaran daring melmungkinkan peserta didik untuk dapat bellajar 

selsuai delngan kelcelpatan bellajar masing-masing.  

5. Elfelktifitas Pelngajaran 

Pelmbellajaran daring yang didelsain delngan instructional delsign dapat 

melmbuat peserta didik telrtarik dan melngikuti pelmbellajaran delngan baik.  

6. Keltelrseldiaan On-delmand  

Pelmbellajaran daring yang dapat diaksels delngan mudah kapan saja dari  

lokasi yang dapat diaksels intelrnelt, selhingga dapat dianggap selbagai "buku 
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saku" yang melmungkinkan pelselrta didik melnyellelsaikan tugas-tugasnya 

kapan saja. 

 

 

 

 

2) Kelkurangan Pelmbellajaran Daring/El-Lelarning  

Sellain adanya kellelbihan dan keluntungan, pelmbellajaran daring juga melmiliki 

belbelrapa kelkurangan atau kellelmahan selpelrti yang dijellaskan olelh (Munir, 

2009b) yaitu antara lain:  

1. Telrpisahnya selcara fisik antara pendidik dan pelselrta didik melmbuat 

intelraksi yang telrjalin antara pendidik delngan peserta didik maupun 

peserta didik delngan peserta didik yang lainnya sangat telrbatas. 

Telrbatasnya intelraksi selcara langsung ini dapat melmbuat hubungan antara 

pendidik delngan peserta didik kurang delkat selcara sosial.  

2. Ada kelcelndelrungan lelbih melngutamakan aspelk telknis atau bisnis dari 

pada aspelk pelndidikan dan sosial. 

3. Prosels pelmbellajaran lelbih celndelrung kelpada aspelk pellatihan belrupa 

pelngeltahuan dari pada aspelk pelndidikan yaitu aspelk afelktifnya. 

4. Pendidik dituntut untuk melngeltahui dan melnguasai telknik pelmbellajaran 

melnggunakan ICT (information and communication telchnology). Jika 

pendidik tidak melnguasai hal telrselbut makan prosels pelmbellajara akan 

telrhambat. 

5. Peserta didik harus bellajar selcara mandiri dan tidak sellalu melndapatkan 

arahan dari pendidik, selhingga apabila peserta didik melmiliki motivasi 

yang relndah untuk bellajar, maka tujuan pelmbellajaran tidak akan telrcapai.  

6. Tidak selmua telmpat telrseldia jaringan intelrnelt selhingga banyak telrjadinya 

kelndala pada prosels pellaksanannya.  

7. Mahalnya harga pelrangkat pelmbellajaran selpelrti komputelr, laptop, atau 

smartphonel melmbuat selbagian pelselrta didik kelsulitan untuk melmilikinya.  
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8. Kurangnya pelngeltahuan dan keltelrampilan pelselrta didik dalam 

melngopelrasikan pelrangkat lunak telrselbut agar mampu digunakan selcara 

optimal olelh pelselrta didik.  

 

 

 

2.3 Hakikat Belajar 

2.3.1 Pengertian Belajar 

Menurut (Emda, 2018) belajar merupakan suatu proses yang dilakukan oleh 

seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku, baik dalam pengetahuan, 

keterampilan maupun sikap dari bahan yang telah dipelajari. Belajar adalah salah 

satu faktor yang mempengaruhi dan berperan penting dalam pembentukan pribadi 

dan perilaku individu. Menurut (Yuhana dan Aminy, 2019) belajar ialah suatu 

proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 

laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya. 

Belajar dapat diartikan sebagai perubahan pada individu yang terjadi melalui 

pengalaman, dan bukan karena pertumbuhan atau perkembangan tubuhnya atau 

karakteristik seseorang sejak lahir. Belajar menurut (M. Z. Sari dkk., 2022), 

merupakan suatu aktivitas yang melibatkan perolehan dan pemodifikasian 

pengetahuan, keterampilan, strategi, keyakinan, perbuatan dan tingkah laku. 

Proses belajar terjadi karena adanya interaksi antara individu dengan 

individu, individu dengan kelompok, kelompok dengan kelompok, dan individu 

dengan masyarakat. Belajar dapat dilakukan oleh siapa saja dan dimana saja. 

Menurut (Afriani, 2018), belajar adalah suatu proses aktif dimana peserta didik 

membangun (mengkonstruk) pengetahuan baru berdasarkan pengalaman atau 

pengetahuan yang sudah dimilikinya. 

Berdasarkan pendapat ahli yang telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan 

bahwa belajar adalah suatu aktivitas atau proses aktif yang dilakukan setiap 

individu untuk membangun dan memperoleh perubahan tingkah laku. pengetahuan, 

keterampilan, strategi, dan perubahan tingkah laku pada dirinya melalui 

pengalaman dan pengetahan yang sudah dimilikinya. 
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2.3.2 Prinsip-prinsip Belajar 

Prinsip belajar adalah landasan yang digunakan untuk berpijak agar proses 

pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Prinsip ini dijadikan dasar pembelajaran 

untuk mencapai tujuan belajar. Menurut (Yusra dkk., 2017), mengemukakan 

prinsip-prinsip belajar sebagai berikut: 

a. Belajar berlangsung seumur hidup. 

b. Proses belajar adalah kompleks namun terorganisir. 

c. Belajar berlangsung dari yangs sederhana menuju yang kompleks. 

d. Belajar mulai dari yang factual menuju konseptual. 

e. Belajar dari mulai konkret menuju abstrak. 

f. Belajar merupakan bagian dari perkembangan. 

g. Belajar mencakup semua kehidupan yang penuh makna. 

h. Kegiatan belajar berlangsung pada setiap tempat dan waktu. 

i. Belajar berlangsung dengan pendidik maupun tanpa pendidik. 

j. Belajar yang berencana. 

k. Kegiatan belajar tertentu diperlukan adanya bimbingan dari orang lain. 

Prinsip belajar pada dasarnya digunakan pendidik untuk melakukan proses 

pembelajaran dikelas agar pembelajaran dapat berlangsung dengan baik. Adanya 

keterlibatan langsung dalam proses belajar merupakan salah satu prinsip belajar. 

Menurut (Yusra dkk., 2017), ada tujuh prinsip belajar, yaitu: 

a. Perhatian dan motivasi 

b. Keaktifan 

c. Keterlibatan langsung atau berpengalaman 

d. Pengulangan 

e. Tantangan 

f. Balikan dan penguatan 

g. Perbedaan individual 
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Perhatian dan motivasi untuk peserta didik merupakan salah satu prinsip- prinsip 

belajar. Sejalan dengan pendapat di atas, menurut (Suwatah, 2017), menyatakan 

bahwa prinsip-prinsip belajar adalah sebagai berikut: 

a. Perhatian dan motivasi yang akan timbul pada peserta didik apabila bahan 

pelajaran itu dirasakan sebagai sesuatu yang dibutuhkan. 

b. Keaktifan berupa kegiatan fisik dan kegiatan psikis peserta didik. 

c. Adanya keterlibatan langsung dalam proses belajar. 

d. Pengulangan yang dapat memperbesar peluang timbulnya respon benar. 

e. Tantangan dalam situasi belajar yang peserta didik hadapi untuk suatu tujuan 

yang ingin dicapai. 

f. Balikan dan penguatan yang dapat mendorong peserta didik untuk belajar lebih 

giat lagi. 

g. Perbedaan individu dalam artian setiap peserta didik memiliki perbedaan satu 

dengan yang lainnya. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

prinsip belajar yaitu, belajar berlangsung dari yang sederhana menuju yang 

kompleks, belajar mulai dari yang faktual menuju konseptual, belajar dari mulai 

konkret menuju abstrak, belajar merupakan bagian dari perkembangan, belajar yang 

berencana, kegiatan belajar tertentu diperlukan adanya bimbingan dari orang lain, 

keaktifan berupa kegiatan fisik dan kegiatan psikis peserta didik, adanya 

keterlibatan langsung dalam proses belajar. 

 

2.3.3 Tujuan Belajar 

Belajar berlangsung karena adanya tujuan yang ingin dicapai. Tujuan inilah 

yang mendorong peserta didik untuk melakukan kegiatan belajar. Menurut 

(Nurdyansyah dan Fitriyani, 2018a), tujuan belajar adalah sejumlah hasil belajar 

yang menunjukan bahwa peserta didik telah melakukan perbuatan belajar, yang 
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umumnya meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap-sikap yang baru, yang 

diharapkan tercapai oleh peserta didik. 

Tujuan belajar juga merupakan suatu perubahan yang diharapkan tercapai 

oleh peserta didik. Perubahan yang diharapkan tercapai adalah perubahan yang 

positif meliputi aspek afektif, kognitif dan psikomotor. Menurut (Qodir, 2017), 

belajar bertujuan mengadakan perubahan di dalam diri antara lain tingkah laku, 

kebiasaan, sikap, keterampilan dan menambah pengetahuan dalam berbagai bidang 

ilmu. Sejalan dengan pendapat di atas, (Muhammad, 2017), menyatakan tujuan 

belajar pada umumnya ada tiga macam, yaitu: 

1. Untuk mendapatkan pengetahuan. 

Hal ini ditandai dengan kemampuan berfikir, karena antara kemampuan 

berfikir dan pemilihan pengetahuan tidak dapat dipisahkan. Kemampuan berfikir 

tidak dapat dikembangkan tanpa adanya pengetahuan dan sebaliknya kemampuan 

berfikir akan memperkaya pengetahuan. 

2. Penanaman konsep dan keterampilan. 

Penanaman konsep memerlukan keterampilan, baik keterampilan jasmani 

maupun keterampilan rohani. Keterampilan jasmani adalah 12 keterampilan yang 

dapat diamati sehingga menitikberatkan pada keterampilan penampilan atau gerak 

dari seseorang yang sedang belajar termasuk dalam hal ini adalah masalah teknik 

atau pengulangan. Keterampilan rohani menyangkut persoalan penghayatan, 

keterampilan berfikir serta kreativitas untuk menyelesaikan dan merumuskan suatu 

konsep. 

3. Pembentukan sikap. 

Pembentukan sikap mental dan perilaku anak didik tidak akan terlepas dari 

soal penanaman nilai-nilai, dengan dilandasi nilai, anak didik akan menumbuhkan 

kesadaran dan kemampuan untuk mempraktikan segala sesuatu yang sudah 

dipelajari. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan belajar 

adalah hasil yang ingin dicapai setelah melakukan kegiatan belajar. Hasil belajar 

yang ingin tercapai adalah perubahan tingkah laku individu kearah yang positif. 

Tujuan belajar juga diharapkan dapat menanamkan konsep pengetahuan dan 

keterampilan, serta pembentukan sikap pada diri individu. 
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2.3.4 Teori Belajar 

Teori belajar dibuat dan disusun untuk menjelaskan keadaan sebenarnya 

tentang pelaksanaan pendidikan. Teori belajar juga dapat diartikan sebagai teori 

yang mempelajari perkembangan intelektual peserta didik. 

 

 Menurut (Agustina, 2018). menjelaskan secara garis besar terdapat empat 

macam teori dalam psikologi belajar yaitu teori behavioristik, kognitifistik, 

humanistik, dan konstruktivistik. 

1. Teori Behavioristik 

Teori menekankan pada kondisi “contignity” dan “reinforcement” (penguatan 

atas hasil yang telah dicapai). Konsep behavioristic dikemukakan oleh Aristoteles 

(kurang lebih 350 SM). Menurut teori behavioristik belajar adalah usaha 

mendapatkan tanggapan sebanyak-banyaknya dan menggabungkan tanggapan-

tanggapan dengan jalan mengulang- ngulanginya. Teori ini percaya bahwa 

terbentuknya pengetahuan seseorang harus melalui penguatan. Memberi reward 

atau hadiah bagi peserta didik yang melakukan hal yang benar akan mendorong ia 

mengulanginya. Sebaliknya punishment (hukuman) yang diberikan bagi mereka 

yang melakukan kesalahan maka tingkah laku yang salah tidak diulangi. 

2. Teori Kognitif 

Kognitif didasarkan pada proses pemikiran yang terjadi dibalik tingkah laku. 

Perubahan tingkah laku diamati dan digunakan sebagai indikator terhadap apa yang 

terjadi di dalan pikiran. Aliaran ini percaya bahwa seseorang akan memperoleh 

pengetahuan dengan terus menerus memperbaiki skemata yang ada. Bila informasi 

dapat dipahami dengan pengetahuan yang ada maka akan menguatkan pengetahuan 

yang telah ada. 

3. Teori Humanistik 

          Menurut teori humanistik, para pendidik sebaiknya melihat kebutuhan yang 

lebih tinggi dan merencanakan pendidikan dan kurikulum untuk memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan ini. Teori humanistik dalam pendidikan menekankan pada 

perkembangan kepribadian yang positif.Teori ini lebih menekankan pada 

pendekatan pembelajaran yang berfokus pada potensi manusia untuk mencari dan 
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menemukan kemampuan yang telah dimiliki dan mengembangkan kemampuan 

tersebut. 

 

 

 

4. Teori Konstruktivistik 

          Teori ini menekankan pada kemampuan peserta didik dalam mengkonstruksi 

pengetahuan melalui pengalaman belajar sendiri secara mendalam.Teori belajar 

pada dasarnya merupakan penjelasan mengenai cara belajar atau bagaimana peserta 

didik memperoleh informasi. 

Menurut (Gasong, 2018), teori belajar secara umum dapat dikelompokkan 

menjadi empat aliran behavioristik, kognitivistik, humanistik, dan sibernetik. 

1. Teori Belajar Behavioristik. 

Teori belajar behavioristik atau tingkah laku menjelaskan bahwa perubahan 

tingkah laku sebagai interaksi antara stimulus dan respons. 

2. Teori Belajar Kontruktivistik. 

Teori kontruktivistik ini menyatakan bahwa peserta didik harus menemukan 

sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi baru 

dengan aturan lama dan merevisinya, apabila aturan itu tidak lagi sesuai. 

3. Teori Belajar Humanistik. 

Teori humanistik lebih mengedepankan sisi humanis manusia dan tidak   

menuntut jangka waktu pembelajar mencapai pemahaman yang diinginkan. 

4. Teori Belajar Sibernetik. 

Teori ini berkembang sejalan dengan perkembangan teknologi dan ilmu       

informasi. Teori ini lebih menekankan pada “sistem informasi” yang di proses.  

Sejalan dengan pendapat di atas, Menurut Susanto (2018),  

teori belajar dikelompokkan menjadi tiga teori yaitu teori belajar behaviorisme, 

kognitivisme, humanisme. 

1. Teori Belajar Behaviorisme. 

  Teori ini menekankan bahwa belajar sebagai hubungan antara stimulus-

respons. 

2. Teori Belajar Kognitivisme. 
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   Teori ini menekankan bahwa belajar merupakan proses intelektual yang  

menyebabkan terjadinya perubahan-perubahan struktur kognitif. 

 

 

 

3. Teori Belajar Humanisme. 

        Teori ini menekankan bahwa belajar terjadi karena adanya motivasi untuk 

menumbuhkembangkan dan mempertahankan potensi, kemampuan, dan talenta 

yang ada pada diri sendiri. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa teori yang 

mendukung desain pembelajaran pada penelitian ini adalah teori belajar 

kontruktivistik karena teori kontruktivistik lebih menekankan pada kemampuan 

peserta didik dalam mengkonstruksi pengetahuan melalui pengalaman belajar 

sendiri secara mendalam selain itu juga dalam teori ini pengetahuan dan 

pemahaman tidaklah diperoleh secara pasif akan tetapi dengan cara yang aktif serta 

belajar berbasis tim.



 

 

 
BAB III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Desain Penelitian  

Pelnellitian yang telah dilakukan termasuk ke l   dalam jelnis pelnellitian delskriptif 

kuantitatif. Sekolah Dasar Negeri 3 Labuhan Ratu telah dijadikan objelk penelitian. 

Tujuan pelnellitian ini adalah melndelskripsikan telntang pelrselpsi pendidik telrhadap 

pelmbellajaran daring pada saat pandelmi covid-19 di SD Negeri 3 Labuhan Ratu.  

Pelnellitian delskriptif belrtujuan untuk melndelskripsikan felnomelna yang telrjadi 

baik selcara ilmiah maupun tidak. Dijelaskan oleh Sugiono (2015) bahwa meltodel 

pelnellitian kuantitatif biasa diselbut juga delngan pelnellitian tradisional karelna selring 

digunakan selbagai meltodel untuk pelnellitian. Pelnellitian kuantitatiif digunakan untuk 

melnelliti data pada selbuah populasi atau sampell telrtelntu, prosels pelngumpulan data 

pelnellitian melnggunakan instrumeln pelnellitian, dan analisis data selcara kuantitati 

melnggunakan statistik yang belrtujuan untuk melnguji suatu hipotelsis yang tellah 

diteltapkan pada selbuah pelnellitian.  

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian  

Pelnellitian ini dilakukan di SD Negeri 3 Labuhan Ratu yang belrlokasi di Jl. 

Untung Suropati Gg. Family 7, Labuhan Ratu, Kec. Labuhan Ratu, Kota Bandar 

Lampung Prov. Lampung. Pelngambilan data pelnellitian dilaksanakan pada bulan 

Juni 2023. 

  

3.3 Variabel Penelitian  

Melnurut (Sugiono, 2015) variabell pelnellitian melrupakan selgala selsuatu yang 

tellah ditelntukan olelh pelnelliti untuk dipellajari selhingga melmpelrolelh selbuah 

informasi.  Pada pelnellitian ini, variabell yang selsuai adalah variabell tunggal. 

Variabellnya, yaitu pelrselpsi pendidik telrhadap pelmbellajaran daring. Pelrselpsi 

pendidik yang dimaksud dalam pelnellitian ini adalah selgala selsuatu yang 

melmunculkan pelrselpsi  pendidik telrhadap pelmbellajaran daring pada saat pandelmi 

covid-19 di SD Negeri 3 Labuhan Ratu.  
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3.4 Data dan Sumber Data Penelitian  

Data yang digunakan pada pelnellitian ini belrupa delskripsi pelrselpsi pendidik 

telrhadap pelmbellajaran daring pada saat pandelmi covid-19 di SD Negeri 3 Labuhan 

Ratu. Data telrselbut dipelrolelh mellalui pelnyelbaran angkelt kelpada relspondeln. 

Adapun relspondeln atau sumbelr data pada pelnellitian ini adalah pendidik yang tellah 

melnjalankan pelmbellajaran daring di SD Negeri 3 Labuhan Ratu pada saat pandemi 

tahun 2019 s.d. 2022.  

 

3.5 Instrumen Penelitian  

Instrumeln pelnellitian yang digunakanan pada pelnelliti ini yaitu belrupa angkelt. 

Alasan pelnggunaan angkelt selbagai alat untuk pelngumpulan data pelnellitian melnurut 

Arikunto dalam (Karimah, 2021b) yaitu.  

1) Pelnelliti tidak pelrlu hadir selcara langsung pada saat pelnellitian 

2) Angkelt dapat dibagikan selcara selrelntak kelpada relspondeln 

3) Relspondeln dapat melnjawab selsuai delngan waktu luangnya 

4) Nama yang ditulis dalam angkelt bisa melnggunakan anonim, selhingga 

relspondeln dapat melnjawab delngan belbas 

5) Pelrnyataan dalam angkelt dapat dibuat delngan standar agar pelrnyataan yang 

dibelrikan kelpada relspondeln selmua sama.  

Angkelt pada pelnellitian ini telrdiri atas 20 pelrnyataan telrtutup dan 3 

pelrtanyaan telrbuka. Pelrnyataan telrbuka yang dibuat dalam angkelt pada pelnellitian 

ini melmiliki dua katelgori jawaban yaitu; (1) katelgori tidak pelrnah, kadang-kadang, 

neltral, selring, sellalu, dan (2) katelgori sangat tidak seltuju, tidak seltuju, neltral, seltuju, 

dan sangat seltuju. Angkelt telrselbut digunakan untuk melngeltahui pelrselpsi pendidik 

telrhadap pelmbellajaran daring.  

Selbellum pelnelliti melmbuat angkelt selbagai instrumeln pelnellitian, telntu pelrlu 

adanya kisi-kisi instrumeln untuk dapat melmpelrmudah dalam melmbuat angkelt 

telrselbut. Kisi-kisi instrumeln pada pelnellitian ini dapat digambarkan selbagai belrikut:  

 

 

 

  



30 
 

 

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Uji Coba Instrumen Penelitian 

Variabel Indikator Subindikator 

Nomor  Butir Butir 

Perta

nyaan 
(+) (-) 

Pelrselpsi 

pendidik 

telrhadap 

pelmbellajaran 

daring. 

 

Pernyataan Tertutup 

Keldisiplinan Disiplin hadir telpat 

waktu. 
1 - 1 

Disiplin dalam 

pelngumpulan tugas.  
2 - 1 

Partisipasi 

Aktif 

Aktifc melmbelrikan 

relspon dan tanggapan.  
3 - 1 

Aktif belrdiskusi 

delngan telman. 
4 - 1 

Melnyelnangkan Meldia pelmbellajaran 

yang digunakan 

melnyelnangkan. 

5 - 1 

Aplikasi pelmbellajaran 

yang digunakan 

melmbantu prosels 

pelmbellajaran. 

6 - 1 

Kelsulit melngikuti 

pelmbellajaran. 
- 7 1 

Pelmahaman 

Matelri 

Dapat melngaksels 

matelri lelbih banyak 

mellalui intelrnelt.  

8 - 1 

Dapat bellajar 

kapanpun dan 

dimanapun. 

9 - 1 

Kelsulitan melmahami 

matelri. 
- 10 1 

Kelpelrcayaan 

Diri 

Pelrcaya diri dalam 

melngungkapkan idel 

dan gagasan.  

11 - 1 

Keltelrtarikan Pelmbellajaran daring 

lelbih melnarik 
12 - 1 

Jelnuh saat melngikuti 

pelmbellajaran daring 
- 13 1 

Intelraksi dan 

Komunikasi 

Intelraksi delngan 

selsama telman dan 

pendidik lelbih sulit. 

- 14 1 

Komunikasi delngan 

selsama telman dan 

pendidik lelbih 

intelnsif. 

15 - 1 

Kelselhatan Solusi agar telrhindar 

dari covid-19. 
16 - 1 
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Kelfelktifan 

Pelmbellajaran 

Nilai yang didapat 

sudah selsuai. 
17 - 1 

Pelmbellajaran daring 

sudah belrjalan delngan 

elfelktif 

18 - 1 

Pelmbellajaran dapat 

kelmbali dilaksanakan 

selcara tatap muka. 

19, 20 - 2 

Pertanyaan Terbuka 

Kelndala  Kelndala yang dialami. 21 - 1 

Saran dan 

Masukan 

Saran dan masukan 

yang ingin dibelrikan. 
22 - 1 

Harapan  Harapan agar 

pelmbellajaran daring 

melnjadi lelbih baik.  

23 - 1 

Total 23 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data yang digunakan pada pelnellitian ini yaitu onel shot 

yang belrarti bahwa pelngukuran dilakukan selkali saja kelmudian hasilnya akan 

dibandingkan delngan pelrnyataan yang lainnya. Pelngumpulan data pada pelnellitian 

ini melnggunakan kuisionelr (angkelt) belrupa angkelt telrtutup dan telrbuka. Pada 

angkelt telrtutup, relspondeln melmilih satu opsi jawaban saja yang diseldikan pada 

lelmbar jawaban. Pada angkelt pelrtanyaan telrbuka, relspondeln harus melnjawab 

belrupa uraian singkat telrkait pelrtanyaan yang diajukan.  

Altelrnatif jawaban pada angkelt yang digunakan pada pelnellitian ini belrbelntuk 

skala likelrt. Melnurut (Sugiono, 2015) skala likelrt dapat digunakan untuk melngukur 

pelndapat, sikap, maupun pelrselpsi selselorang atau selkellompok orang telntang selbuah 

felnomelna sosial. Variabell pelnellitian yang akan diukur delngan melnggunakan skala 

likelrt dijabarkan melnjadi indikator variabell. Indikator telrselbut dapat dijadikan titik 

tolak pelnyusunan itelm-itelm instrumeln belrupa pelrtanyaan maupun pelrnyataan. 

Pelrnyataan-pelrnyataan yang telrdapat pada angkelt harus diselrtai delngan kolom yang 

melnunjukan tingkatan (1) tidak pelrnah, kadang-kadang, neltral, selring, sellalu, dan 

(2) sangat tidak seltuju, tidak seltuju, neltral, seltuju, sangat seltuju. Jawaban relspondeln 

melmiliki nilai selpelrti yang telrdapat pada kolom dibawah ini. 
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Tabel 3.2  Penskoran  Nilai Pernyataan Angket 

Pelcvrnyataan 
Skor 

SL/SS SR/S N/N KK/TS TP/STS 

Positif 5 4 3 2 1 

Nelgatif 1 2 3 4 5 

 

3.7 Validitas dan Reliabilitas Instrumen  

3.7.1 Uji Validitas Instrumen 

Selbellum angkelt dibelrikan kelpada pendidik, harus diuji telrlelbih dahulu 

validitasnya. Tujuan dilakukannya uji validitas instrumeln adalah untuk 

melnggambarkan instrumeln yang tellah dibuat valid ataukah tidak untuk digunakan 

selbagai instrumeln pelnellitian. (Sugiono, 2015) melngelmukakan bahwa jika hasilnya 

valid, maka instrumeln pelnellitian telrselbut dapat digunakan untuk melngukur selsuatu 

yang selharusnya diukur. Instrumeln pelnellitian ini bukan belrupa tels karelna hanya 

melngukur selbuah pelrselpsi, selhingga validitas instrumeln pada pelnellitian ini 

melnggunakan pelngujian validitas konstruksi. Pelngujian validitas konstruksi 

melnurut (Sugiono, 2015), dapat melnggunakan pelndapat ahli (judgmelnt elxpelrts). 

Instrumeln yang tellah dikonstruksi belrdaskan aspelk-aspelk telrtelntu, sellanjutnya 

dikonsultasikan delngan ahli.  

Uji validitas instrumeln pada pelnellitian ini dilakukan olelh ahli bahasa dan ahli 

elvaluasi. Uji validitas olelh ahli bahasa belrtujuan untuk melnguji kellayakan bahasa 

dan kelselsuaian pelrnyataan-pelrnyataan yang telrdapat pada angkelt, selhingga mudah 

dimelngelrti olelh relspondeln, seldangkan uji validitas olelh ahli elvaluasi belrtujuan 

untuk melngelvaluasi kellayakan peltunjuk dan isi angkelt yang akan digunakan dalam 

pelnellitian. Uji validitas ini belrtujuan agar relspondeln mudah melmahami 

pelrnyataan-pelrnyataan yang telrdapat pada angkelt, selhingga melmpelrmudah pada 

saat pelngisian kuisionelr. Ahli bahasa dan ahli elvaluasi yang dimaksud pada 

pelnellitian ini adalah doseln program studi Pelndidikan Bahasa dan Sastra Indonelsia 

di Fakultas Kelpendidikan dan Ilmu Pelndidikan, Univelrsitas Lampung. Ahli bahasa 

akan melmbelrikan pelnilaian telrkait kellayakan bahasa pada pelrnyataan-pelrnyataan 

yang ada pada instrumeln pelnellitian, dan ahli elvaluasi akan melmbelrikan pelnilaian 
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telrkait kellayakan peltunjuk dan isi pelrnyataan angkelt yang akan digunakan dalam 

pelnellitian. Sellain itu, ahli juga akan melmvalidasi instrumeln yang akan digunakan 

olelh pelnelliti.  

Tabel 3.3 Kriteria Kelayakan Bahasa 

No. Aspek Indikator Nilai 

1. Kaidah 

Kelbahasaan  

Diksi atau istilah yang digunakan 

pada pelrnyataan selsuai delngan 

Kamus Belsar Bahasa Indonelsia. 

4 = Sangat Baik 

 

3 = Baik 

 

2 = Cukup 

 

1 = Kurang 

Tata bahasa pada kalimat yang 

digunakan melngacu kelpada 

kaidah Tata Bahasa Baku Bahasa  

Indonelsia. 

4 = Sangat Baik 

 

3 = Baik 

 

2 = Cukup 

 

1 = Kurang 

Eljaan yang digunakan selsuai 

delngan Peldoman Umum Eljaan 

Bahasa Indonelsia. 

4 = Sangat Baik 

 

3 = Baik 

 

2 = Cukup 

 

1 = Kurang  

Tanda baca yang digunakan 

selsuai delngan Peldoman Umum 

Eljaan Bahasa Indonelsia. 

4 = Sangat Baik 

 

3 = Baik 

 

2 = Cukup 

 

1 = Kurang 

Kalimat yang digunakan sudah 

elfelktif.  

4 = Sangat Baik 

 

3 = Baik 

 

2 = Cukup 

 

1 = Kurang 

Konsisteln dalam pelnggunaan 

istilah.  

4 = Sangat Baik 

 

3 = Baik 

 

2 = Cukup 
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1 = Kurang 

2. Dialogsis Kalimat yang digunakan 

seldelrhana dan mudah dipahami. 

4 = Sangat Baik 

 

3 = Baik 

 

2 = Cukup 

 

1 = Kurang 

Pelrnyataan ditulis delngan 

melnggunakan bahasa yang lazim 

dalam komunikasi tulis selhingga 

mudah dipahai olelh relspondeln. 

4 = Sangat Baik 

 

3 = Baik 

 

2 = Cukup 

 

1 = Kurang 

Bahasa yang digunakan pada 

pelrnyataan selsuai delngan 

pelrkelmbangan tingkat intellelktual 

relspondeln. 

4 = Sangat Baik 

 

3 = Baik 

 

2 = Cukup 

 

1 = Kurang  

Kalimat yang digunakan selsuai 

delngan tingkat kelmatangan 

elmosional relspondeln. 

4 = Sangat Baik 

 

3 = Baik 

 

2 = Cukup 

 

1 = Kurang 

 

Tabel 3.4 Kriteria Kelayakan Isi Instrumen 

No. Aspek Indikator Nilai 

1. Peltunjuk  Peltunjuk pelngisian angkelt 

dinyatakan delngan jellas. 

4 = Sangat Baik 

 

3 = Baik 

 

2 = Cukup 

 

1 = Kurang 

Kritelria pelnilaian angkelt ditulis 

delngan jellas.  

4 = Sangat Baik 

 

3 = Baik 

 

2 = Cukup 

 

1 = Kurang 
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Lelmbar pelngisian angkelt mudah 

digunakan. 

4 = Sangat Baik 

 

3 = Baik 

 

2 = Cukup 

 

1 = Kurang 

2.  Isi Butir pelrnyataan yang telrdapat 

pada angkelt selsuai delngan kisi-

kisi instrumeln yang tellah dibuat.  

4 = Sangat Baik 

 

3 = Baik 

 

2 = Cukup 

 

1 = Kurang 

Pelrnyataan yang telrdapat pada 

angkelt sudah melncakup selmua 

indikator yang dibutuhkan untuk 

melngukur pelrselpsi peserta didik. 

4 = Sangat Baik 

 

3 = Baik 

 

2 = Cukup 

 

1 = Kurang 

Butir-butir pelrnyataan pada 

angkelt dapat melngukur pelrselpsi 

peserta didik telrhadap 

pelmbellajaran daring pada mata 

pellajaran Bahasa Indonelsia.  

4 = Sangat Baik 

 

3 = Baik 

 

2 = Cukup 

 

1 = Kurang 

Pelrtanyaan yang telrdapat pada 

angkelt dapat digunakan untuk 

melmpelrkuat jawaban melngelnai 

pelrselpsi peserta didik telrhadap 

pelmbellajaran daring pada mata 

pellajaran Bahasa Indonelsia.  

4 = Sangat Baik 

 

3 = Baik 

 

2 = Cukup 

 

1 = Kurang 

Kalimat yang digunakan mudah 

dipahami dan tidak melnimbulkan 

pelnafsiran ganda.  

4 = Sangat Baik 

 

3 = Baik 

 

2 = Cukup 

 

1 = Kurang 
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3.7.2  Uji Reliabilitas Instrumen  

Melnurut Arikunto dalam (Prabowo, 2020b) relliabilitas adalah selbuah 

instrumeln yang dapat dipelrcaya selbagai alat pelngumpulan data pelnellitian. Telknik 

yang digunakan untuk melnguji relliabilitas intrumeln pada pelnellitian ini adalah 

telknik Alpha Cronbanch 0 sampai 1. Ukuran kelmantapan alpha jika skalanya 

dikellompokkan kel dalam lima kellas rangel yang sama dapat diintelrpreltasikan 

selbagai belrikut (Sujianto dalam (Karimah, 2021): 

Nilai Alpha Cronbach,s Tingkat Reliabilitas 

0,00 – 0,20 kurang relliablel 

0,21 – 0,40 agak relliablel 

0,41 – 0,60 cukup relliablel 

0,61 – 0,80 Reliable 

0,81 – 1,00 sangat relliablel 

Nilai Alpha Cronbach,s = Seltellah dihitung melnggunakan SPSS dikeltaui nilai Alpha 

Cronbach selbelsar 0,802. Nilai ini telrmasuk kel dalam katelgori relliablel, selhingga 

sudah layak untuk digunakan dalam pelnellitian.  

 

3.8 Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah suatu prosels yang dilakukan seltellah data dari sumbelr 

data yang digunakan tellah telrkumpul selluruhnya. Pelnellitian ini telrmasuk kel dalam 

jelnis pelnellitian delskriptif, selhingga analisis data pelnellitian yang digunakan adalah 

analisis data statistik delskriptif kuantitatif.  Selpelrti yang diungkapkan olelh 

(Sugiono, 2015) bahwa telknik analisis data pada pelnellitian kualitatif yaitu 

melnggunakan statistik delskriptif dan statistik infelrelnsial.  

Analisis data statistik delskriptif melrupakan analisis data delngan 

melndelskripsikan atau melnggambarkan data yang telrkumpul pada saat prosels 

pelnellitian. Pelnyajian data mellalui grafik, diagram lingkaran, tabell, pictogram, 

pelrhitungan meldian, modus, melan, pelrhitungan pelrselntil, pelrhitungan pelnyelbaran 

data mellalui pelrhitungan rata-rata dan standar delviasi, selrta pelrhitungan pelrselntasel 

(Sugiono, 2015b). Pelngkatelgorian belrdasarkan melan dan standar delviasi melnurut 

Sudijono dalam (Prabowo, 2020b) adalah selbagai belrikut:  
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Tabel 3.5 Rumus Interval 

No. Rumus  Intelrval Katelgori 

1. X  >  (M + 1,5 SD) Sangat Positif 

2. (M + 0,5 SD)  <  X  <  (M + 1,5 SD) Positif 

3. (M - 0,5 SD)  <  X  < ( M + 0,5 SD) Seldang 

4. (M - 1,5 SD)  <  X  <  (M - 0,5 SD) Nelgatif 

5. X  <  (M - 1,5 SD) Sangat Nelgatif 

 

Keltelrangan: 

X  : Skor 

M : Melan 

SD : Standar Delviasi Hitung  

Pelnghitungan skor, melan, standar delviasi, dan frelkuelnsi rellativel prelselntasel pada 

pelnellitian ini melnggunakan SPSS velrsi 25,0 for windows.  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

BAB V. PENUTUP 

 

 

 

A.  Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

persepsi pendidik terhadap pembelajaran daring di SD Negeri 3 Labuhan Ratu 

dengan 19 responden dan 20 butir soal pernyataan tertutup dengan rentang skor 

1-5 menunjukan bahwa pelrselntasel katelgori sangat positif 10,5% seljumlah 2 

pendidik, pelrselntasel positif 47,3% seljumlah 9 pendidik, pelrselntasel seldang 

21% seljumlah 4 pendidik, pelrselntasel nelgatif 15,7% seljumlah 3 pendidik, dan 

pelrselntasel sangat nelgatif 5,2% seljumlah 1 pendidik. Berdasarkan hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa persepsi pendidik terhadap pembelajaran daring di 

SD Negeri 3 Labuhan Ratu menyatakan positif. Hasil penelitian yang 

menyatakan positif menunjukkan bahwa pembelajaran daring di SD Negeri 3 

Labuhan Ratu berjalan dengan efektif. Meski demikian, masih terdapat 

beberapa kendala yang dialami oleh pendidik maupun peserta didik seperti 

kesulitan akses internet dan bosan saat belajar. Oleh karena itu, pendidik 

maupun peserta didik berharap kegiatan pembelajaran dapat kembali 

dilaksanakan dengan tatap muka. 

  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas diketahui bahwa 

ccsebagian besar persepsi pendidik terhadap pembelajaran daring adalah 

positif. Hal ini berarti bahwa pembelajaran daring di SD Negeri 3 Labuhan 

Ratu sudah berjalan dengan efekif. Dengan demikian, pendidik maupun pihak 

sekolah dapat mempertahankan atau bahkan meningkatkan efektivitas 

pembelajaran sehingga dapat berjalan lebih baik. 
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B.  Saran  

      Adapun saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pendidik 

Semoga penelitian dapat menjadi wawasan baru bagi para pendidik agar 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Agar proses pembelajaran dapat 

berjalan dengan efektif, pendidik harus terlebih dahulu memerhatikan 

persepsi peserta didik sehingga dapat menentukan metode pembelajaran 

yang baik sesuai dengan kebutuhan peserta didik agar tujuan pembelajaran 

dapat tercapai. 

2. Bagi Peserta didik 

Semoga dengan penelitian ini peserta didik lebih memahami kesulitan yang 

dialami sehingga dapat lebih aktif menambah pengetahuan secara mandiri 

agar dapat memaksimalkan pembelajaran. 

3. Bagi Pihak Sekolah 

Pihak sekolah diharapkan dapat menyalurkan bantuan secara maksimal 

kepada peserta didik untuk mendorong keberjalanan proses pembelajaran 

secara efektif.
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